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Abstract 
Hindu religion relies on three sociological conception of ideological understanding 
consisting of: Tattwa (philosophy), Susila (behavior) and Ceremony (ritual). These three 
conceptional foundations will eventually integrate and be realized in a real practice Yadnya. 
Yadnya life will have and require a variety of infrastructure in a symbolic, one of which is 
implemented in Bulu Geles Ceremony. The Bulu Geles ceremony is a ceremony in which there 
is a diversity of symbolic elements and meanings, which occur during the Bulu Geles 
Ceremony at the Temple of Pengaturan. The implementation of Bulu Geles is expected to 
provide the strengthening of religious aspects as well as the realization of community 
activities in accordance with the symbolic content therein. 
The form and structure of symbolic communication contained in the implementation of 
Bulu Geles Ceremony will be able to be examined through all aspects that have relevance to 
the implementation of Bulu Geles Ceremony such as ceremonial facilities, infrastructure, as 
well as musical instruments (Gambelan) played during the Bulu Geles Ceremony. This is 
shown by the enthusiasm of the community in maintaining and regenerating the Bulu Geles 
Ceremony. 
Functions and meanings that exist in Bulu Geles Ceremony that can be felt and picked 
by all layers of society or people. It can mean different things to every society that each has a 
track record of experience including different thinking critics. People's thinking is still fixed 
on the reality of the ceremony without the knowledge of the symbolic meaning contained in the 
implementation of the ceremony. On the other hand some people began to touch the aspect of 
meaning, but always covered with doubt. While the community leaders in the village of 
Pakraman Bulian has consistently been able to provide a physical description, including 
explaining the meaning contained in the symbolic elements of the implementation of Bulu 
Geles Ceremony. 
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I.  PENDAHULUAN 
Dalam ajaran Agama Hindu terdapat tiga kerangka dasar yang meliputi bidang Tattwa 
(Filsafat), Etika (tata susila), dan Ritual (upacara yajña). Ketiga hal tersebut merupakan 
landasan bagi umat Hindu di dalam usaha untuk mencapai ketenangan dan ketentraman. 
Kerangka dasar ini merupakan satu kesatuan yang saling memberikan fungsi atas sistem 
agama secara keseluruhan.  
Upacara keagamaan di Bali dapat dilihat secara vertikal dan horizontal. Secara vertikal 
seluruh upacara dikaitkan untuk kepentingan alam bawah atau bhuta, alam tengah atau 
manusia dan alam atas atau alam Dewa, sedangkan secara horizontal keaneka ragaman 
upacara dipahami dalam kehidupan lingkungan keluarga dan masyarakat disekitarnya. Triguna 
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(2000:74) menyatakan bahwa upacara didasarkan atas tingkatan upacara yakni nista atau kecil, 
madya atau menengah, utama atau besar. 
Upacara yajña sesungguhnya merupakan penjabaran dari lima jenis pokok yajña yang 
disebut dengan Panca Yajña, yakni: Dewa Yajña, Rsi Yajña, Manusa Yajña, Pitra Yajña, dan 
Bhuta Yajña. Keanekaragaman itu sangat dipengaruhi oleh unsur desa, kala dan patra (tempat, 
waktu dan keadaan), Sehingga pelaksanaan yajña antara daerah yang satu dengan daerah yang 
lainnya sering berbeda. Salah satu fenomena di masyarakat yang merupakan bentuk upacara 
atau yajña yang dilaksanakan atas dasar adanya kewajiban suami istri sebagai warga (krama) 
desa adat dan kemakmuran dalam warga masyarakat adalah upacara Bulu Geles. Fenomena ini 
menunjukkan bahwa upacara Bulu Geles memang wajib dilaksanakan dan akan berdampak 
apabila tidak melaksanakan. Banyak faktor dan alasan yang menyebabkan mereka melakukan 
upacara Bulu Geles diantaranya karena untuk memohon kemakmuran, ketentraman serta 
kerukunan dalam rumah tangga. Upacara yajña tidak bisa dilepaskan dari simbol-simbol 
dalam upacara Agama Hindu.   
Panca Yadnya merupakan implementasi aktivitas kehidupan beragama yang selalu 
dipegang teguh serta direalisasikan secara berlanjut oleh masyarakat Bali. Kuatnya konsep 
Yadnyayang dilaksanakan oleh masyarakat, tentunya berpengaruh pada berbagai aspek dan lini 
kehidupan, termasuk memberikan implikasi terhadap klasifikasi kebudayaan masyarakat Bali. 
Fenomena tersebut  nantinya akan berkontribusi didalam melahirkan berbagai klasifikasi 
kebudayaan Bali bernuansa Magic Religious, yang secara notabene berperan sebagai sarana 
dan simbolisme dalam setiap ritual keagamaan. Tidak dapat dipungkiri hal tersebut juga 
berlaku bagi seluruh klasifikasi kebudayaan di Bali, yang salah satunya terdapat dalam ranah 
kesenian tari. 
Seni tari merupakan salah satu jenis kesenian ekspresif yang terpopuler dalam 
kehidupan masyarakat Bali. Kondisi tersebut terjadi karena seni tari selalu menjadi ikon utama 
dalam segala aktivitas adat budaya. Disisi lain hal tersebut juga dipicu oleh kedudukan 
kesenian tari yang kerap dijadikan sarana pokok dalam pelaksanaan ritual keagamaan Hindu 
(Yadnya). Bahkan Bandem (1983 : 1) dalam Indraswari (2016 : 3) berasumsi bahwa hampir 
tidak ada satupun aktivitas Yadnyaatau upacara keagamaan yang dapat terselesaikan tanpa 
adanya peran serta kesenian tari.  
Pelaksanaan Upacara Bulu Geles tidak terlepas dari simbol-simbol tertentu yang 
terdapat dalam rentetan upacara, sarana, serta bentuk atau alunan music yang terdapat dalam 
upacara itu sendiri. Sebagaimana asumsi  Geerts (1973 : 91) dalam Hadi (2006 : 27) maka 
dapat dikatakan bahwa simbol-simbol tersebut merupakan segala bentuk rumusan yang 
muncul dari beragam pandangan, wujud abstrak dari sebuah historikal pengalaman yang telah 
ditetapkan dalam bentuk yang telah dimengerti, perwujudan konkret dari gagasan, sikap, 
putusan, kerinduan serta keyakinan. Pemberian arti terhadap simbol-simbol itu sendiri sangat 
bergantung pada kerangka pemikiran serta pengalaman seseorang baik simbol yang 
diimplementasikan kedalam bahasa lisan (Verbal) maupun melalui gerakan tertentu (Non 
Verbal) (Cangara, 2011 : 52-53).  
Komunikasi simbolik merupakan salah satu kajian ilmiah yang dapat diaplikasikan 
untuk membedah simbol-simbol dalam Upacara Bulu Geles sebagai salah satu upacara yang 
memiliki keterkaitan erat dengan realitas keagamaan. Hal tersebut didasarkan atas fokus kajian 
komunikasi simbolik yang tidak hanya diterapakan untuk mengkaji realitas benda-benda 
sekitar, akan tetapi juga dapat diaplikasikan dalam membedah hal-hal terkait dengan fenomena 
keagamamaan (Indraswari, 2016 : 5 ;Darsani, 2016 : 7).  
Terciptanya upaya pelestarian dan  tindakan yang sesuai dengan makna dalam simbol-
simbol pada Upacara Bulu Geles, memerlukan adanya makna yang benar dari seluruh elemen 
masyarakat. Fungsi dan makna yang positif serta terarah sesuai dengan konteks pokok dari 
simbol dalam Upacara Bulu Geles ini,  pada nantinya akan menjadi dasar didalam 
memberikan kedekatan, kejelasan makna, realisasi tindakan sesuai kandungan makna, 
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termasuk berkontribusi untuk memicu inspirasi dari masyarakat untuk melakukan tindakan 
pelestarian.   Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Rohim (2009 : 77) yang menyatakan 
bahwa adanya interaksi yang baik, benar, berdasarkan atas kesepahaman secara utuh terhadap 
simbol, akan membidani lahirnya berbagai kebaikan dalam realitas hidup manusia. 
 
II. PEMBAHASAN 
a.Bentuk dan Struktur Komunikasi Simbolik dalam Upacara Bulu Geles di Desa 
Pakraman Bulian, Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten Buleleng 
Agama Hindu mengajarkan bahwa manusia sebagai makhluk Tuhan dan makhluk 
sosial harus mampu berinteraksi secara vertikal maupun horizontal untuk mencapai 
keharmonisan. Apabila interaksi antara manusia dengan manusia sudah terwujud, namun 
interaksi antar manusia dengan Tuhan maupun dengan alam lingkungan belum terwujud maka 
manusia dikatakan belum tercapai pola interaksi secara utuh. Upacara Bulu Gelessebagai salah 
satu klasifikasi Upacara yangdi laksana di Pura Pengaturan, hingga saat ini masih 
dipertahankan dan dijadikan sebagai tradisi sakral yang selalu dijaga dan dilaksanakan oleh 
masyarakat.  
 Bentuk terhadap Upacara Bulu Gelesdapat di deskripsikan melalui komunikasi verbal 
dan komunikasi non verbal yakni : infrastruktur, instrumen musik (Gambelan), pemangku, 
sang yajamana, tempat dan waktu pelaksanaan upacara serta sarana upakara. Ketika 
melaksanakan upacara Bulu Geles,sang yajaman beserta keluarga besar harus menjalin 
komunikasi yang baik. Karna pada saat upacara pangrerebuan berlangsung maka akan terlihat 
jika di dalam keluarga tidak terjalin komunikasi yang harmonis makagodel yang biasa disebut 
ubad (sapi) tidak akan mati sampai keluarga tersebut meminta maaf dan saling menjalin 
komunikasi yang baik. Upacara Bulu Geles juga diiringi oleh instrumen musik (Gambelan). 
Penggunaan sarana upakara seperti : Bantenmapiuning, Daksina,nanginin,nglinggihang, 
ngatosin,makala-kalaan, pangrerebuan, banten bulu gele,manusa saksi, bakti pangikut, bakti 
suci, bakti panganyar, dan bakti pametel. 
Pelaksanaan upacara Bulu Geles ini terlihat banyak menggunakan simbol-simbol 
agama seperti: tirta, uperengga, serta banten-banten yang digunakan dalam upacara Bulu 
Geles di Desa Pakraman Bulian. Upakara atau banten tersebut merupakan simbol dari 
penyanggra Ida Bhatara/ Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta manifestasi-Nya. Banten juga 
sebagai sesajen atau suguhan kepada bhuta kala. 
 
b. Fungsi Komunikasi Simbolik dalam Upacara Bulu Gelesdi Desa Pakraman Bulian, 
Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten Buleleng 
Komunikasi simbolik merupakan komunikasi yang dilakukan dengan simbol-simbol 
tertentu yang telah mengalami kesepakatan dari masyarakat secara bersama. Komunikasi 
simbolik juga dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan dengan maksud dan makna 
tertentu yang dilakukan atau disampaikan melalui lambang, benda-benda, termasuk prilaku 
atau gerakan non Verbal. 
Upacara Bulu Geles di Desa Pakraman Bulian memiliki kesatuan fungsi dan makna 
bagi kepercayaan mereka yang telah mengkristal. Agar selalu memberikan kselamatan dan 
kesuburan hasil panen sehingga terwujud masyarakat yang makmur dan sejahtera. Secara 
terperinci ada beberapa Fungsi dari  komunikasi simbolik dalam Upacara Bulu Gelesyakni : 
(1) Sosial religius pada Upacara Bulu Geles yaitu adanya rasa yang dilandasi dengan 
keyakinan dan kepercayaan pada hakekatnya adalah suatu kegiatan sosial yang melibatkan 
seluruh warga masyarakat dalam usah bersama untuk mencapai keselamatan bersama. Adapun 
komunikasi yang dimaksud adalah dengan alam karena dalam upacara Bulu Geles ada 
pagrerebuan, komunikasi dengan para dewa karena dalam Upacara Bulu Geles ada pemujaan, 
persembahan, pengakuan, dan permohonan. Upacara Bulu Geles dianggap bisa meredam 
konflik sosial. Manusia sebagai bagian dari masyarakat biasanya mempunyai perbedaan, 
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bahkan sampai pertentangan. Karena kesucian dan keikhlasan sebagai dasar pelaksanaan 
Upacara Bulu Geles, maka pada saat persiapan dan pelaksanaan Upacara Bulu Geles, keluarga 
memberi tahu seluruh kerabat untuk membantu, bahkan memberi restu agara Upacara Bulu 
Geles berjalan dengan baik (2Etika dalam perspektif Hindu adalah bentuk pengendalian diri 
dalam pergaulan hidup bersama. Etika juga disamakan dengan tata susila yang artinya aturan 
untuk bertingkah laku yang baik. Terkait dengan upacara Bulu Geles di Desa Pakraman 
Bulian penerapan etika mutlak menjadi pertimbangan terutama dalam proses 
pelaksanaannya;(3)Tradisi Bulu Geles yang dirangkai dengan sarana-sarana upakara juga sarat 
akan nilai-nilai kehidupan yang bermanfaat sosial budaya. Keyakinan dan ketentraman warga 
masyarakat tersebut sifatnya ideal dan sulit untuk dicapai secara sempurna. Namun demikian 
aktualisasi nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Upacara Bulu Geles yang dirangkai 
dengan sarana-sarana keperluan tradisi adalah tatanan hidup semaksimal mungkin diantisipasi 
dan diminimalisir; (4)Persembahan kepada Dewa di Bulian juga dimaknai sebagai pajak yang 
harus dibayar kepada Dewa Siwa. Mereka yang menjadi wajib pajak menurut konsep setempat 
adalah laki-laki (purusa) yang sudah menikah. Dengan demikian, seorang laki-laki yang telah 
siap di atas perencanaan pernikahan maka yang bersangkutan akan mengingat satu kewajiban 
besar itu, yakni pada suatu saat ia harus menyelenggarakan Upacara Bulu Geles;  
 
c. Makna Komunikasi Simbolik dalam Upacara Bulu Geles di Desa Pakraman Bulian, 
Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten Buleleng 
Masyarakat Desa Pakraman Bulian ketika melaksanakan upacara Bulu Geles 
menggunakan berbagai macam sarana upacara adalah sebagai simbol persembahan dan 
permohonan agar terwujudnya suatu tujuan. Persembahan dan permohonan dengan 
melaksanakan upacara Bulu Geles, yang dilakukan masyarakat Desa Pakraman Bulian 
terimplementasi dalam bentuk simbol komunikasi melalui doa-doa permohonan.  
Bagi masyarakat Desa Pakraman Bulian, upacara Bulu Geles memiliki beberapa 
makna antara lain. (1) Sosial religius makna yang bisa menyangkut isi alam dan isi 
permohonan manusia untuk mencapai keseimbangan atau keharmonisan dalam hidup dan 
kehidupan manusia. Hal ini tampak pada salah satu ajaran kehidupan yang disebut Tri Hita 
Karana (Sudarsana, 2000:18). Aktualisasi Tri Hita Karana dalam Upacara Bulu Geles 
mewujudkan penataan kehidupan sehingga masyarakat Bulian memiliki kesempatan yang 
seimbang untuk mendekatkan diri dengan para dewa (Tuhan), dengan sesama, dan 
menyejahterakan alam. (2)Upacara Bulu Geles berperan sebagai bentuk komunikasi dalam 
melaksanakan hubungan yang baik antara warga masyarakat dengan mahluk hidup lainnya, 
serta sebagai penerapan ajaran etika. Penerapan ajaran etika terhadap masyarakat dan 
pembelajaran terhadap anak-anak. Untuk mengetahui mana yang baik, mana yang buruk dan 
penerapan nilai etika yang harus dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. (3)Tradisi 
merupakan sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 
kelompok masyarakat berdasarkan kebudayaan dan agama yang sama. Tradisi terjadi 
berdasarkan informasi yang diteruskan dari generasi kegenerasi baik tertulis maupun lisa. 
Upacara Bulu Geles merupakan tradisi teruntemurun yang diwarisi oleh masyarakat Bulian 
tanpa mengurangi makna yang terkandung di dalam upacara tersebut. Nilai-nilai budaya yang 
terkandung dalam Upacara Bulu Geles yang dirangkai dengan sarana-sarana keperluan tradisi 
semaksimal mungkin. (4)Manusia memiliki tiga hutang yang dalam ajaran Agama Hindu yang 
disebut tri rna dan hutang ini harus dibayar pada masa hidupnya. Manusia berhutang kepada 
Tuhan dibayar dengan Dewa Yajña. Manusia berhutang kepada orang tua, nenek moyang 
(leluhur) dibayar dengan Pitra Yajña. Berhutang kepada guru atau para Rsi dapat dibayar 
dengan Rsi Yajña.Upacara Bulu Geles di Desa Bulian sebagai sarana pembayaran utang 
terhadap leluhur. Konsep mempersembahkan kepada dewa di Bulian juga dimaknai sebagai 
pajak yang harus dibayar kepada Dewa Siwa. Mereka yang menjadi wajib pajak menurut 
konsep setempat adalah laki-laki (purusa) yang sudah menikah. Dengan demikian, seorang 
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laki-laki yang yang telah siap menikah makan yang bersangkutan akan mengingat satu 
kewajiban besar itu, yakni pada suatu saat ia harus menyelenggarakan Upacara Bulu Geles.  
 
 
III. SIMPULAN 
Bentuk dan struktur komunikasi dalam tradisi upacara Bulu Geles adalah kebiasaan 
yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara turun-temurun. Terjadi 
komunikasi mulai sejak pelaksanaan rapat dilakukan dengan komunikasi verbal dan non 
verbal. komunikasi Transedental dilakukan dengan melakukan pemujaan kepada Ida Bhatara 
yang berstana di Pura Pengaturan dan Pura Dalem Purwa oleh yajaman dan masyarakat Desa 
Pakraman Bulian untuk memohon keselamatan.  
Fungsi komunikasi tradisi upacara Bulu Geles adalah sebagai bentuk penerapan ajaran 
etika bagi masyarakat Desa Pakraman Bulian dalam mempertahankan tradisi. Fungsi sosial 
religius terwujud pada keyakinan seluruh masyarakat Desa Pakraman Belian terhadap 
manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang bersatana di Pura Pengaturan dan Pura Dalem 
Purwa sebagai sumber keselamatan dan kebahagiaan. Fugsi pembayaran utang terhadap 
leluhur adalah terjadinya komunikasi secara kekeluargaan seluruh warga masyarakat dalam 
membayar utang terhadap leluhur, sehingga interaksi yang harmonis ketika prosesi upacara 
Bulu Geles berlangsung.  
Makna komunikasi pada upacara Bulu Geles adalah makna sosial religius sebagai jalan 
menuju kebaikan dan keimanan dalam kehidupan manusia. Makna penerapan ajaran etika 
dalam upacara Bulu Geles diperlukan untuk menumbuhkan rasa kebersamaan dan penerapan 
ajaran etika terhadap anak-anak maupun generasi – generasi selanjutnya. Makna kelestarian 
tradisi budaya untuk menjaga nilai-nilai tradisi dalam upacara Bulu Geles yang merupakan 
tradisi turun-temurun yang diwarisi oleh masyarakat Desa Pakraman Bulian. Makna 
pembayaran hutang terhadap leluhur dalam upacara Bulu Geles merupakan upacara yang 
wajib dilaksanakan oleh warga laki-laki yang sudah menikah. dalam upacara Bulu Geles 
menumbuhkan kesadaran terhadap masyarakat Desa Bulian akan mereka yang masih memiliki 
hutang terhadap leluhur, sehingga mereka berusahan untuk melunasi hutang-hutang tersebut 
dengan melaksanakan upacara Bulu Geles.   
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